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Abstrak 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan berperan penting dalam menjamin 

akses pelayanan kesehatan bagi lanjut usia (lansia), mengingat kelompok ini memiliki 

kerentanan tinggi terhadap penyakit kronis dan kebutuhan pelayanan berkelanjutan. Alur 

pelayanan BPJS dimulai dari fasilitas kesehatan tingkat pertama (FKTP), seperti puskesmas, 

sebagai pintu masuk utama pelayanan. Lansia memperoleh pelayanan promotif, preventif, 

kuratif, dan rehabilitatif sesuai indikasi medis. Apabila kondisi kesehatan tidak dapat ditangani 

di puskesmas, maka pasien lansia akan dirujuk ke rumah sakit rujukan tingkat lanjutan 

berdasarkan sistem rujukan berjenjang BPJS. Proses rujukan meliputi pemeriksaan awal, 

penetapan diagnosis sementara, penerbitan surat rujukan, serta penyesuaian dengan rumah sakit 

yang bekerja sama dengan BPJS. Alur pelayanan ini bertujuan untuk menjamin kesinambungan 

pelayanan, efisiensi biaya, serta pemerataan akses layanan kesehatan bagi lansia. Namun, 

dalam pelaksanaannya masih ditemui kendala seperti keterbatasan fasilitas, antrean pelayanan, 

dan pemahaman lansia terhadap prosedur BPJS. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

kualitas layanan, koordinasi antar fasilitas kesehatan, serta edukasi yang berkelanjutan agar alur 

pelayanan BPJS bagi lansia dapat berjalan lebih optimal dan efektif. 

Kata kunci: BPJS Kesehatan, Alur Pelayanan, Puskesmas, Rumah Sakit 
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PENDAHULUAN 

Lanjut usia (lansia) merupakan 

kelompok pe nduduk yang mengalami 

penurunan fungsi fisik, psikologis, dan 

sosial sehingga membutuhkan pelayanan 

kesehatan yang berkesinambungan dan 

mudah diakses. Seiring meningkatnya 

angka harapan hidup, jumlah lansia di 

Indonesia, termasuk di Desa 

Sosorgonting, Kecamatan 

Doloksanggul, terus mengalami 

peningkatan.  

Kondisi ini menuntut sistem 

pelayanan kesehatan yang efektif dan 

terintegrasi guna menjamin 

terpenuhinya kebutuhan kesehatan 

lansia secara optimal.Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Kesehatan hadir sebagai program 

jaminan kesehatan nasional yang 

bertujuan memberikan perlindungan dan 

kepastian akses pelayanan kesehatan 

bagi seluruh masyarakat, termasuk 

lansia. Dalam pelaksanaannya, BPJS 

Kesehatan menerapkan sistem rujukan 

berjenjang, di mana puskesmas sebagai 

fasilitas kesehatan tingkat pertama 

(FKTP) berperan sebagai pintu masuk 

utama pelayanan kesehatan. Melalui 

puskesmas, lansia memperoleh 

pelayanan dasar, pemeriksaan kesehatan 

rutin, serta penanganan awal terhadap 

keluhan kesehatan yang dialami.Apabila 

kondisi kesehatan lansia tidak dapat 

ditangani secara optimal di puskesmas, 

maka dilakukan rujukan ke rumah sakit 

sebagai fasilitas kesehatan rujukan 

tingkat lanjutan.  

Alur pelayanan BPJS dari 

puskesmas ke rumah sakit menjadi 

sangat penting, terutama bagi lansia 

yang umumnya memiliki penyakit 

degeneratif atau kronis yang 

memerlukan penanganan lebih lanjut 

dan berkelanjutan. Kelancaran alur ini 

akan sangat memengaruhi kualitas 

pelayanan, kecepatan penanganan, serta 

kepuasan lansia sebagai peserta BPJS 

Kesehatan.Namun, dalam praktiknya, 

pelaksanaan alur pelayanan BPJS di 

Desa Sosorgonting masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti keterbatasan 

pemahaman lansia terhadap prosedur 

BPJS, akses transportasi menuju fasilitas 

kesehatan rujukan, serta lamanya waktu 

tunggu pelayanan.  

Oleh karena itu, penting untuk 

mengkaji dan memahami alur pelayanan 

BPJS dari puskesmas ke rumah sakit 

pada lanjut usia di Desa Sosorgonting, 
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Kecamatan Doloksanggul, sebagai dasar 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan dan mendukung kesejahteraan 

lansia secara berkelanjutan. 

METODE 

Metode Pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pelatihan dilakukan 

melalui beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

1. Melakukan Pemilihan Kelompok 

Promosi Kesehatan 

2. Menentukan Tema Promosi 

Kesehatan 

3. Menyusun Satuan Acara Penyuluhan( 

SAP ) 

4. MenentukanSasaranPromosi 

Kesehatan 

5. Mengkoordinasi dan Meminta Izin 

Pada Pihak Bidan Desa 

6. Menentukan Jadwal Promosi 

Kesehatan 

7. Merancang Media Untuk Promosi 

Kesehatan 

Keterkaitan 

Kegiatan Penyuluhan tentang 

“Alur Pelayanan BPJS dari Puskesmas 

ke Rumah Sakit Pada Lanjut Usia Desa 

Sosorgonting Kecamatan Doloksanggul 

Kabupaten Humbang Hasundutan 

dilaksanakan oleh Dosen STIKes 

Kesehatan Baru yang mengikut sertakan 

Mahasiswa Peran Dosen STIKes 

Kesehatan Baru adalah sebagai 

pelaksana kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat tersebut dengan melakukan 

Penyuluhan Alur Pelayanan BPJS dari 

Puskesmas ke Rumah Sakit Pada Lanjut 

Usia Desa Sosorgonting  

Peran Dosen STIKes Kesehatan 

Baru adalah sebagai pelaksana 

kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat tersebut dengan 

melakukan Penyuluhan Kesehatan 

guna : 

1. Meningkatkan pemahaman tenaga 

kesehatan dan petugas administrasi 

mengenai pentingnya manajemen 

antrian. 

2. Melatih petugas puskesmas dalam 

penerapan strategi dan teknologi yang 

dapat mengoptimalkan sistem antrian. 

Melapor ke Bidan 

Poskesdes Desa 

Sosorgonting 

Dosen 

Memperkenalkan 

Diri Serta 

Mahasiswa dan 

Menjelaskan 

Kegiatan yang 

Akan dilakukan 

Pelaksanaan 

Penyuluhan 
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3. Meningkatkan kepuasan pasien 

melalui pengelolaan antrian yang 

lebih baik. 

Evaluasi Struktur 

 Seluruh Lansia Desa 

Sosorgoting  beserta Beserta Bidan 

Desa  hadir di Desa Sosorgonting 

Kecamatan Doloksanggul Kabupaten 

Humbang Hasundutan . Jumlah 

audiens yang hadir sesuai dengan 

jumlah audiens yang telah disepakati. 

Selama kegiatan berlangsung tidak ada 

audiens yang meninggalkan tempat 

sebelum penyuluhan selesai dilakukan. 

Peralatan yang dibutuhkan untuk 

penyuluhan tersedia baik seperti, 

leaflet, dan Flip Cart. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

yang dilaksanakan sesuai dengan waktu 

yang direncanakan yaitu dari jam 

08.30-10.00 WIB. Peran dan fungsi 

masing- masing anggota penyuluhan 

juga berjalan sesuai dengan 

perencanaan. Seluruh peserta dapat 

mengikuti kegiatan dari awal sampai 

akhir dan tidak ada peserta yang 

meninggalkan lokasi sebelum 

penyuluhan selesai. Peserta terlihat 

memperhatikan penyampaian materi 

dan berperan aktif dalam penyuluhan. 

Hal ini terlihat dari pertanyaan yang 

diajukan dan ikut aktif dalam 

memberikan jawaban pada saat 

evaluasi. 

Evaluasi Hasil 

Pada hari Selasa tanggal 28 

Oktober 2025 , Dosen serta Mahasiswa 

STIKes Kesehatan Baru melakukan 

penyuluhan di Desa Sosorgonting, yang 

diikuti oleh 40 Orang Lanjut Usia 

beserta Bidan Desa, penyuluhan 

dilakukan di lapangan Poskesdes durasi 

waktu 30 menit yang dimana kami 

menggunakan alat bantu yaitu media 

cetak. 

Selanjutnya kami menyampaikan 

teori penyuluhan kami, dimana kami 

menjelaskan tentang pengertian Alur 

Pelayanan BPJS DARI Puskesmas ke 

Rumah Sakit Pada Lanjut Usia Desa 

Sosorgonting Kecamatan Doloksanggul 

Kabupaten Humbang Hasundutan. 

1. Lanjut usia menunjukkan 

peningkatan pemahaman 

terhadap alur pelayanan BPJS, 

terutama terkait peran puskesmas 

sebagai fasilitas kesehatan 

tingkat pertama. 
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2. Sebagian besar lanjut usia 

mampu mengikuti prosedur 

pelayanan BPJS dari puskesmas 

hingga rumah sakit rujukan 

dengan lebih tertib, terutama 

yang mendapatkan 

pendampingan keluarga atau 

kader kesehatan. 

3. Pelayanan kesehatan yang 

diterima lanjut usia menjadi lebih 

terarah dan sesuai kebutuhan 

medis berkat penerapan sistem 

rujukan berjenjang. 

4. Akses lanjut usia terhadap 

pelayanan kesehatan lanjutan di 

rumah sakit mengalami 

peningkatan setelah melalui 

rujukan resmi dari puskesmas. 

5. Waktu tunggu dan proses 

administrasi masih menjadi 

kendala yang dirasakan oleh 

lanjut usia, terutama pada 

pelayanan di rumah sakit 

rujukan. 

6. Kondisi kesehatan lanjut usia 

dengan penyakit kronis lebih 

terpantau karena adanya 

kesinambungan pelayanan antara 

puskesmas dan rumah sakit. 

7. Koordinasi antara puskesmas 

dan rumah sakit sudah berjalan, 

namun masih perlu ditingkatkan 

agar pelayanan lebih efektif dan 

efisien. 

8.  Secara keseluruhan, alur 

pelayanan BPJS dari puskesmas 

ke rumah sakit memberikan 

dampak positif terhadap kualitas 

pelayanan dan kepuasan lanjut 

usia, meskipun masih diperlukan 

perbaikan berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pelaksanaan kegiatan PkM ini 

hal- hal yang dievaluasi adalah sebagai 

berikut : 

Jumlah Lanjut usia yang hadir 

sebanyak 40 orang. Jumlah audiens 

yang hadir sesuai dari perkiraan jumlah 

audiens yang telah disepakati dengan  

Bidan Desa tersebut, yaitu sebanyak 40 

orang. Selama kegiatan berlangsung 

tidak ada audiens yang meninggalkan 

tempat sebelum kegiatan selesai 

dilakukan. Peralatan yangdibutuhkan 

untuk kegiatan penyuluhan pengolahan 

sampah tersedia baik seperti power 

point, dan leaflet. Pelaksanaan 

penyuluhan kegiatan penyuluhan yang 

dilaksanakan sesuaidengan waktu yang 

direncanakan yaitu dari jam 07.30- 

09.00 WIB. Peran dan fungsi masing- 
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masing anggota penyuluhan juga 

berjalansesuaidenganperencanaan. 

Seluruh peserta dapat mengikuti 

kegiatan dari awal sampai akhir dan 

tidak ada peserta yang meninggalkan 

lokasi sebelum penyuluhan selesai. 

Peserta terlihat memperhatikan 

penyampaian materi dan berperan aktif 

dalam penyuluhan. Hal ini terlihat dari 

pertanyaan yang diajukan dan ikut aktif 

dalam memberikan jawaban pada saat 

evaluasi. 

SIMPULAN 

Alur pelayanan BPJS dari 

Puskesmas ke rumah sakit pada lanjut 

usia di Desa Sosorgonting telah berjalan 

sesuai dengan system rujukan 

berjenjang. Puskesmas berperan sebagai 

pelayanan tingkat pertama melalui 

pemeriksaan awal dan penentuan 

rujukan, sedangkan rumah sakit 

memberikan pelayanan lanjutan yang 

lebih komprehensif. 

Pelaksanaan system ini 

mendukung kesinambungan pelayanan 

Kesehatan bagi lansia, namun masih 

terdapat kendala seperti kurangnya 

pemahaman prosedur BPJS, namun 

masih terdapat kendala seperti 

kurangnya pemahaman prosedur BPJS, 

keterbatasan konsisi fisik lansia, serta 

waktu tunggu dan administrasi rujukan. 

Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan edukasi kepada lansia dan 

keluarga serta perbaikan kualitas 

pelayanan dan sarana pendukung agar 

pelayanan BPJS lebih optimal dan 

efektif. 
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